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Abstract

This community service activity was carried out at the Museum of MayJen. TNI (Purn.) dr. A.K. Gani to
increase the potential of post-COVID-19 educational tourism museums through revitalization based on
Information and Communication Technology innovations. The problems of partners who experience
difficulties in promoting museums for educational tourism are trying to be solved by offering solutions by
making digital corner devices that can be used as promotional media facilities equipped with museum
profile video features and museum collection information system applications. The socialization and
evaluation of digital corner devices were carried out at the 2023 Traditional Weapons Exhibition
organized by the Museum Negeri Sumatera Selatan. a number of N = 30 visitors to the exhibition were
asked to fill out a feedback questionnaire as a basis for evaluating the activities. The results of the activity
evaluation showed that the average respondent agreed that the Mayjen. TNI (Purn) dr. A.K.Gani
Museum's digital corner was effective as an information service facility that attracted interest in visiting
the museum. It is hoped that this activity will effectively increase the number of educational visits to the
MaylJen.TNI (Purn.) dr. A.K. Gani’s Museum and the surrounding.

Keywords: Education tourism, dr. AK.Gani museum, profile video, digital corner.

Abstract

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilakukan di museum MayJen. TNI (Purn.) dr. A.K.
Gani untuk meningkatkan potensi eduwisata museum pasca pandemi COVID-19 lewat revitalisasi
berbasis inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi. Permasalahan mitra yang mengalami kesulitan
dalam mempromosikan museum untuk eduwisata coba diselesaikan dengan menawarkan solusi berupa
pembuatan perangkat pojok digital yang dapat dimanfaatkan sebagai fasiltas media promosi dilengkapi
dengan fitur video profil museum dan apikasi sistem informasi koleksi museum. Sosialisasi dan evaluasi
perangkat pojok digital dilakukan pada Pameran Senjata Tradisional 2023 yang diselenggarakan oleh
Museum Negeri Sumatera Selatan. Sejumlah N=30 pengunjung pameran diminta untuk mengisi
kuesioner umpan balik sebagai dasar evaluai kegiatan PkM. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan rata-
rata responden menyatakan setuju bahwa perangkat pojok digital Museum Mayjen. TNI (Purn)
dr.A.K.Gani efektif sebagai fasilitas layanan informasi yang menarik minat kunjungan ke museum.
Kegiatan PkM ini diharapkan efektif bertampak pada peningkatan jumlah kunjungan eduwisata bagi
museum MayJen. TNI (Purn.) dr.A.K.Gani serta masyarakat sekitarnya.

Keywords: Wisata edukasi, museum dr.AK.Gani, TIK, video profil, pojok digital.
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PENDAHULUAN

Museum Pahlawan Nasional
Mayjen. TNI (Purn) dr. AK. Gani
memiliki ribuan koleksi bersejarah
tentang perjuangan melawan penjajahan
Belanda hingga setelah kemerdekaan di
bidang politik maupun kedokteran.
Museum ini  merupakan  dalam
bangunan rumah pribadi beliau yang
ditata menjadi ruang pamer koleksi
pribadi  peninggalan Mayjen. TNI
(Purn) dr.AK.Gani. Museum dikelola
oleh Yayasan Hj. Masturah.

Museum Mayjen. TNI (Purn) dr.
A K Gani menghadapi permasalahan
dalam menyediakan layanan informasi
yang lengkap dan cepat untuk
pengunjungnya. Meskipun museum
telah memanfaatkan teknologi web
untuk menyediakan informasi melalui
situs web nya (Puspasari & Marnisah,
2019), tetapi belum memiliki fitur yang
dapat memberikan  deskripsi dan
ilustrasi yang efektif menyebarkan
informasi kepada pengunjung. Hal ini
berdampak pada tingkat kepuasan
pengunjung serta minat kunjungan ke
museum. Karena itu perlu dicari solusi
yang efektif dalam berupa media
informasi museum dan promosi yang
dapat menarik minat kunjungan ke
museum fisik.

Museum Mayjen. TNI (Purn) dr.
AK. Gani memiliki kekayaan koleksi
bersejarah tentang pahlawan nasional
Mayjen. TNI (Purn) dr. AK. Gani yang
begitu berharga, salah satu jenis koleksi
nya adalah senjata. Oleh karena itu,
museum ini  diikutsertakan  dalam
pameran bersama dengan seluruh
museum di seluruh Indonesia yang
diadakan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata daerah Provinsi Sumatera
Selatan. Pameran ini berlangsung di
Museum Negeri Sumatera Selatan, di
mana setiap peserta diberikan ruang
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pamer dengan sejumlah fasilitas seperti
lemari kaca dan poster. Melalui
pameran ini, koleksi-koleksi bersejarah
dari museum Mayjen. TNI (Purn) dr.
AK. Gani dapat dihadirkan secara
digital bukan hanya senjata yang
dihadirkan secara fisik sehingga dapat
lebih luas dikenal oleh masyarakat, serta
turut memperkaya nilai edukasi sejarah
dan budaya pameran ini  bagi
masyarakat dengan teknologi digital
(Chen & Ryan, 2020). Pengunjung
dapat menikmati pengalaman bersejarah
yang interaktif dan mendalam lewat
perangkat inovatif berupa perangkat
pojok digital yang berisi fitur video
profil museum dan aplikasi sistem
informasi koleksi. Teknologi digital di
museum dapat memberikan pengalaman
lebih bagi pengunjung terutama untuk
pembelajaran koleksi (Puspasari et al.,
2019). Pameran akan menjadi media
yang efektif dan efisien untuk
mengenalkan museum Mayjen. TNI
(Purn) dr. AK Gani kepada pengunjung
potensial (Puspasari & Dhamayanti,
2022), sehingga meningkatkan minat
pengunjung untuk berkunjung ke
museum fisik untuk eduwisata. Selain
itu, aplikasi ini diharapkan dapat
membantu museum dalam
menyelenggarakan pameran sebagai
sarana edukasi bagi masyarakat serta
mempromosikan museum secara lebih
luas.

METODE

Kegiatan PkM ini bertujuan
meningkatkan ~ potensi  eduwisata
museum  Mayjen. TNI (Purn)
dr.AK.Gani lewat revitalisasi berbasis
inovasi TIK berupa fasilitas layanan
informasi museum Mayjen. TNI (Purn)
dr.AK.Gani dalam bentuk perangkat
pojok digital. Perangkat tersebut
dilengkapi fitur video profil, yang
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efektif  untuk memperkenalkan
organisasi (Yanchinsu et al., 2020), dan
aplikasi  sistem informasi koleksi
museum yang menghadirkan koleksi
digital museum kepada pengunjung
dimana  pun  perangkat tersebut
ditempatkan. Sosialisasi dan evaluasi
perangkat inovatif tersebut dilaksanakan
pada Pameran Nasional Senjata
Tradisional Nusantara 2023 yang
dilaksanakan pada tanggal 24-26 Juli
2023 sekaligus sebagai upaya turut
berkonstrubusi ~ dalam  pelestarian
sejarah  dan  pengenalan  senjata
tradisional bagian dari tugas dan fungsi
museum untuk edukasi. Tabel 1 berikut
mendeskripsikan jadwal pelaksanaan
PkM  mulai perencanaan  hingga
Sosialisasi dan evaluasi pada Pameran
Nasional Senjata Tradisional Nusantara
2023.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan PkM

1;1 Kegiatan Tanggal
1 Perencanaan kegiatan 19-20 Juni
" PkM 2023
21-28 Juni
2. Pengumpulan Data 2023

3. Perancangan dan 2-15 Juli 2023

pengembangan Digital
Corner & Video Profil

4 Sosialisasi perangkat 24-26 Juli
Digital Corner 2023

5. Evaluasi kegiatan PkM 28-29 Juli 203

Tahapan pembuatan perangkat
pojok digital dimulai dengan tahapan
perencanaan, pengumpulan  data,
analisis  kebutuhan, desain, dan
pengembangan perangkat berikut fitur
video profil dan aplikasi sistem
informasi  yang  secara  lengkap
diilustrasikan pada Gambar 1.

Perencanaan

$

Pegumpulan Data

Analisis Kebutuhan

Perangkat pojok digital

Gambar 1: Tahapan pengembangan
perangkat pojok digital museum

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  diawali
dengan wawancara dengan kepala
museum, vyaitu Ibu Yanti Gani.
Wawancara dilakukan untuk
mengetahui permasalahan museum dan
solusi yang coba ditawarkan untuk
revitalisasi museum berupa perangkat
inovatif berbasis TIK sebagai fasilitas
layanan informasi koleksi museum
(Gambar 2). Selain itu, juga dilakukan
observasi langsung di museum untuk
mengamati situasi dan penggunaan alat
display monitor tersebut. Selama proses
observasi, juga dilakukan dokumentasi
terhadap berbagai hal terkait, seperti
tata letak ruang pamer museum dan
koleksi yang ada untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang situasi
museum terkini.

y PA 1 P-' 2
Gambar 2: Wawancara dengan kepala
museum Mayjen. TNI (Purn) dr. AK.Gani

3474



Shinta Puspasari,dkk. Peningkatan Potensi Eduwisata Museum Mayjen.Tni (Purn)...

b. Analisis Kebutuhan

Analisis  terhadap  perangkat
pojok digital dilakukan dengan tujuan
mengetahui ~ kebutuhan  fungsional
perangkat apa saja yang diperlukan
untuk  menyelesaikan ~ permasalan
museum. Dengan menggunakan
teknologi TIK, diharapkan pengunjung
museum dapat lebih mudah mengetahui
informasi sejarah dan koleksi museum
sehingga berdampak pada peningkatan
pengetahuan  pengunjung  museum
(Ermatita et al., 2023) dan menarik
minat kunjungan ke museum untuk
eduwisata (Puspasari et al., 2021).
Informasi koleksi akan diilustrasikan
dalam bentuk gambar statis yang identik
dengan Mayjen. TNI (Purn) dr. AK
Gani dilengkapi deskripsi  koleksi,
sehingga dapat memberikan informasi
dan pengalaman yang lebih menarik
bagi pengunjung. Selain itu, alat display
ini juga dapat berfungsi sebagai media
promosi untuk acara "Pameran Nasional
Senjata Tradisional Nusantara 2023",
sehingga  masyarakat  pengunjung
pameran bersama museum se-Sumsel
pada tahun tersebut dapat mengetahui
dan  tertarik untuk  mengunjungi
langsung museum fisik Mayjen. TNI
(Purn) dr. AK. Gani.

c. Pengembangan
Pojok Digital

Perangkat pojok digital
dikembangkan oleh tim pelaksana PkM
(Gambar 3) dari perangkat KiosK yang
dimodifikasi sebagai perangkat
komputer layar sentuh yang dapat
menampilkan  video  profil  dan
menjalankan aplikasi sistem informasi
koleksi museum Mayjen. TNI (Purn)
dr.AK.Gani. Perangkat dikembangkan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan
dan desain antarmuka aplikasi serta
perangkat yang menarik dan mudah
digunakan oleh pengunjung museum
yang berasal dari berbagai kalangan

Perangkat
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usia, daerah,
pendidikan.

dan latar belakang

Gambar 3: Tim pelaksana PKM
mengembangkan perangkat pojok digital

d. Sosialisasi & Evaluasi

PkM dilanjutkan dengan
kegiatan sosialisasi perangkat pojok
digital museum Mayjen. TNI (Purn)
untuk memperkenalkan pada
masyarakat  sekaligus mengedukasi
pemanfaatan  inovasi TIK  untuk
revitalisasi museum di era digital.
Kegiatan sosialisasi terbukti efektif
untuk meningkatkan wawasan
masyarakat mengenai suatu topik atau
pengetahuan (Permata Indah et al.,
2023). Sosialisasi direncanakan
dilakukan pada Pameran Nasional
Senjata Tradisional Nusantara 2023 di
Museum Negeri Sumatera Selatan atau
Museum Balaputradewa (Gambar 4).
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Gambar 4: Sosialisasi i Pameran Nasional
Senjata Tradisional Nusantara 2023

Evaluasi  dilakukan  untuk
mengetahui efektifitas kegiatan PkM
yang telah dilaksanakan. Instrumen
kuesioner digunakan untuk
pengumpulan data evaluasi PkM
dengan responden pengunjung pameran.
Kuesioner dirancang terdiri dari 8
(delapan) pertanyaan, g/, g2, q3, g4, q5,
q6, q7, g8 yang diilustrasikan seperti
Gambar 5.

®  uew

Kuesioner Evaluasi Sosialisasi Perangkat Digital Corner
& Video Profil Museum dr.AK.Gani dalam Pameran
Senjata di Museum Negeri Sumsel
Palembang, 24-26 Juli 2023
Na}na

Usa
Pendidkan : a SMA bS5l cS2  dlainya
A3l Daersh

Pekejean 12 Pelaja/ Mahasswa b. Karyawan c. Lannya
Jenis Kelamin : Laki-aki / Perempuan
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Gambar 5: Instrumen Kuesioner
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan PKM ini berupa
sebuah perangkat pojok digital museum
Mayjen. TNI (Purn) dr.AK.Gani yang
dilengkapi fitur Video Profil dan
aplikasi  sistem informasi koleksi
museum. Video profil  bertujuan
memperkenalkan  situasi  bangunan
museum  sebagai media  promosi

menarik minat kunjungan ke museum
fistik. Pojok  digital ditempatkan
disamping koleksi museum sehingga
pengujung dapat langsung

memanfaatkan perangkat tersebut untuk
mendapatkan informasi lewat perangkat
tersebut (Gambar 6).

~
Gambar 6: Perangkat pojok digital
disosialisasikan dan dimanfaatkan oleh
pengunjung pameran

Sedangkan  aplikasi  sistem
informasi  koleksi bertujuan untuk
menyediakan informasi komprehensif
tentang koleksi bersejarah museum
secara efisien dan menarik, dengan fitur
interaktif yang menawarkan
pengalaman belajar yang menarik bagi
pengunjung.  Setelah  menggunakan
aplikasi, pengunjung diundang untuk
berpartisipasi dalam proses evaluasi
memberikan umpan balik kegiatan PkM
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dengan mengisi kuesioner (Gambar 7).
Kuesioner ini  dirancang  untuk
mengukur sejauh mana perangkat pojok
digital dan video profil yang disajikan
efektif dalam memberikan informasi
kepada pengunjung dan juga menarik
minat kunjungan ke museum fisik
sebagai bagian dari strategi revitalisasi
museum  Mayjen. TNI  (Purn)

dr.AK.Gani pasca pandemi COVID-19
yang disarankan untuk bertrasformasi
digital (Hussain, 2021) sehingga
memberikan pengalaman lebih bagi

pengunjung museum (Ovallos-Gazabon
et al., 2020).

' ..
Gambar 7: Pengisian kuesioner oleh
responden

Hasil pengukuran terhadap N=30
responden dengan demografi seperti
Tabel 2 menunjukkan hasil rata-rata
skor 4.25 atau bermakna “SETUJU”
bahwa kegiatan PKM telah efektif
menghadirkan fasilitas layanan
informatif  berbasis  TIK  untuk
revitalisasi museum Mayjen. TNI
(Purn) dr.AK.Gani dan menarik minat
kunjungan ke museum fisik. Terdapat
skor nilai rata-rata g6 = 3.73 dan ¢8=
3.23 yang terkait tingkat kesulitan
menggunakan perangkat pojok digital
dengan hasil rata-rata responden tidak
mengalami kesulitan dalam
mengoperasikan  perangkat tersebut.
Gambar 8 mengilustrasikan hasil rata-
rata skor untuk tiap pertanyaan dalam
kuesioner berdasarkan evaluasi umpan
balik dari responden.
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Tabel 2. Demografi Responden

Faktor Kriteria %

. <21 Thn 50

I Usia 21-30 Thn 43
>30 Thn 7

2. Asal Daerah Palembang 83
Sumsel 13

Lainnya 0

3. Jenis Kelamin  Laki-laki 40
Perempuan 60

4. Pendidikan SMP/SMA 50
S1 43

Lainnya 7

Rata-rata Skor Pertanyaan
Kuesioner

500 457457453 4 43443

4.47
450
200 3.73
250 3.23
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50

0.00
Q1 Q2 O3 04 Q5 a6 Q7 Q8

Gambar 8: Hasil Kuesioner

SIMPULAN

Dalam kegiatan PkM ini berhasil
dikembangkan sebuah  perangkat
inovatif, yaitu pojok digital yang
dilengkapi fitur video profil dan aplikasi
sistem informasi koleksi museum
Mayjen TNI (Purn) dr.AK.Gani untuk
revitalisasi museum pasca pandemi
COVID-19 yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan taya
tarik kunjungan ke museum fisik
Mayjen TNI  (Purn) dr.AK.Gani.




MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 6 No 9 Tahun 2023 Hal 3472-3479

Sosialisasi perangkat dilakukan pada
Pameran Nasional Senjata Tradisional
Nusantara 2023 di Museum Negeri
Sumatera Selatan. Perangkat pojok
digital  tersebut dirancang untuk
memberikan solusi dalam menghadapi
tantangan terbatasnya ruang pamer dan
petugas di museum tersebut, yang
sekaligus mendukung promosi
eksistensi museum dan  koleksi
bersejarah yang dimiliki. Aplikasi
informatif yang interaktif ini dirancang
dengan tujuan memberikan informasi
komprehensif tentang koleksi bersejarah
museum secara efisien dan menarik
sebagai bentuk upaya revitalisasi
museum berbasis TIK. Kegiatan PkM
ini telah berhasil mengembangkan
perangkat pojok digital inovatif yang
mendukung tugas dan fungsi museum
untuk edukasi serta wisata. Aplikasi ini
membuktikan bahwa teknologi
informasi dapat diintegrasikan secara
efektif dalam pendidikan dan promosi
dalam bidang permuseuman.
Penggunaan aplikasi pojok digital berisi
video profil dan aplikasi sistem
informasi koleksi museum di pameran
bersama berhasil meningkatkan
pemahaman pengunjung tentang
warisan sejarah perjuangan Mayjen.
TNI (Purn.) dr. AK. Gani sebagai
pahlawan nasional.

Hasil evaluasi dan analisis data
dari kuesioner yang diberikan kepada
pengunjung pameran menunjukkan
bahwa perangkat pojok digital mudah
digunakan dan informatif dalam
menyajikan data koleksi dan infromasi
tentang Museum Mayjen. TNI (Purn)
dr.AK.Gani. Perangkat pojok digital
efektif menarik minat penunjung untuk
datang ke museum fisik serta sudah
sesuai denga kebutuhan pengunjung,
yang rata-rata memiliki latar belakang
pelajar, untuk mengetahui tentang
koleksi museum Mayjen. TNI (Purn)
dr.AK.Gani.
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